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“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
 
(Q.S  Al-Baqarah : 286) 
 
 
“Seorang terpelajar harus sudah berbuat adil sejak dalam pikiran apalagi dalam 
perbuatan” 
 
(Pramoedya Ananta Toer) 
 
 
“Kalau ahli hukum tak merasa tersinggung karena pelanggaran hukum sebaiknya 
dia jadi tukang sapu jalanan” 
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TANGGUNG JAWAB HUKUM DALAM PELAKSANAAN 
PERJANJIAN PENGANGKUTAN UDARA ANTARA PT. GARUDA 
INDONESIA DENGAN PENUMPANG 
ABSTRAK 
Kemajuan tekhnologi di negara Indonesia berkembang sangat pesat dari waktu ke 
waktu sehingga muncul pengangkutan melalui jalur udara berupa pesawat 
terbang. Pengangkutan udara merupakan transportasi yang sangat diperlukan bagi 
segala aspek kehidupan karena dapat mempermudah laju perpindahan manusia 
baik dari suatu daerah ke daerah lainnya, suatu pulau ke pulau lainnya maupun 
antar negara sehingga dengan munculnya tekhnologi pesawat terbang kebutuhan 
dan kepentingan masyarakat menjadi sangat tercukupi. Pengangkutan udara 
merupakan jenis pengangkutan yang terikat oleh perjanjian antara perusahaan 
maskapai penerbangan dengan penumpang melalui jalur udara. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui proses perjanjian pengangkutan udara antara PT. 
Garuda Indonesia dengan penumpang, peraturan serta hak dan kewajiban antara 
PT. GIA dengan penumpang, lalu untuk mengetahui tanggung jawab hukum 
perjanjian pengangkutan udara antara PT. GIA dengan penumpang. Metode 
pendekatan penelitian ini menggunakan hukum normatif, yakni meneliti aturan-
aturan, aspek hukum, asas hukum terkait tanggung jawab hukum pengangkutan 
udara antara PT. GIA dengan penumpang. Jenis penelitian ini adalah bersifat 
deskriptif, yakni menjabarkan serta menganalisis secara terstruktur terkait 
tanggung jawab hukum pengangkutan udara antara PT. GIA dengan penumpang. 
Hasil dari penelitian ini ialah bahwa proses perjanjian pengangkutan udara antara 
PT. GIA dengan penumpang dilakukan dengan tiga tahap, yakni sebelum terjadi 
kesepakatan, saat terjadi kesepakatan, dan setelah terjadi kesepakatan. Selain itu, 
kedua belah pihak harus memenuhi syarat administrasi & syarat hukum. 
Kesepakatan dapat terjadi dengan ditandai adanya pembelian tiket oleh 
penumpang kemudian  menimbulkan hubungan hukum berupa hak dan kewajiban 
bagi para pihak serta dalam melaksanakan hak dan kewajiban tersebut para pihak 
tidak boleh melanggar peraturan yang berlaku. Apabila salah satu pihak tidak 
memenuhi kewajiban maka wajib bertanggung jawab berdasarkan wanprestasi 
(Pasal 1243 KUHPerdata), dan apabila salah satu pihak melakukan kesalahan 
melanggar undang-undang/peraturan,  kesusilaan, serta ketertiban umum maka 
wajib bertanggung jawab berdasarkan perbuatan melawan hukum (Pasal 1365 dan 
Pasal 1366 KUHPerdata). 
 
Kata Kunci: Perjanjian antara PT. GIA dengan penumpang, hubungan hukum, 






Technological advances in Indonesia are developing very rapidly from time to 
time so that air transportation appears in the form of airplanes. Air 
transportation is transportation that is indispensable for all aspects of life 
because it can facilitate the rate of human movement from one area to another, 
from one island to another or between countries, so that with the advent of 
aircraft technology, the needs and interests of the community will be fulfilled. Air 
transportation is a type of transportation that is bound by an agreement between 
an airline company and passengers by air. This study aims to determine the 
process of air transport agreement between PT. Garuda Indonesia with 
passengers, regulations and rights and obligations between PT. GIA with 
passengers, then to find out the legal responsibility of the air carriage agreement 
between PT. GIA with passengers. This research approach method uses 
normative law, namely examining the rules, legal aspects, legal principles 
related to the legal responsibility of air transportation between PT. GIA with 
passengers. This type of research is descriptive in nature, which describes and 
analyzes in a structured manner related to the legal responsibility of air 
transportation between PT. GIA with passengers. The result of this research is 
that the process of air transportation agreement between PT. GIA with 
passengers is carried out in three stages, namely before an agreement occurs, 
when an agreement occurs, and after an agreement occur. In addition, both 
parties must meet administrative & legal requirements. An agreement can occur 
by being marked by the purchase of tickets by passengers and then creating a 
legal relationship in the form of rights and obligations for the parties and in 
carrying out these rights and obligations the parties must not violate the 
applicable regulations. If one of the parties does not fulfill the obligation, it must 
be responsible based on default (Article 1243 of the Criminal Code), and if one 
of the parties makes a mistake in violating the law/regulations, decency, and 
public order then it must be responsible based on unlawful acts (Article 1365 and 
Article 1366 of the Criminal Code).  
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